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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang sintesis senyawa turunan kuersetin
meialui reaksi eterifikesi antara kuersetin dengan benzil klorida dalem suasana
basa dengan dasar sintesis eter Williamson menggunakan metode Freedman. Hasil
simesis yang diperoleh berwujud serbuk yang berwamns kuning jingga dengan
jarak lebur 124-125 °C. Identifikasi awal dengan menggunaken FeCl
menunjukkan hasil yang negatif, hal ini menunjukkan bahwa gugus —OH fenolik
pada hasil sintesis sudah tidak ada_

Identifikasi hasil sinfesis dengan menggunakan spektrofotometer UV
menunjukkan adanya 2 puncak yaitu pita I pada A 332 nm dan pita [l pada A 244
nm, hal tersebut membuktikan masih adanya inti flavonoid yaitu gugus sinamoil
dan benzoil pada senyawn hasii sintesis dan tidak pecah atau rusak selama reaksi
berjalan.

Identifikesi dengan menggunakan kromatografi lapis tipis melalui
penentuan harga Rf hasil reaksi diperoleh harge Rf hasil sintesis lebib tinggi
dengan menggunakan eluen yang bersifat non polar hal ini menunjukkan bahwa
senyawa hasil sintesis lebih bersifat non polar daripada kuersetin

Analisis dengan menggunakan spektrofotometer IR menm};ukkan adanya
gugus—OHxﬂwdenganika}mhxdmg&mdadaexah%ﬁ%cm mieapada
daerah 292242 em™, system C=C a:fomahk pada daerah 1454,46 cm™ | gugus etcr
asimetris pada daerah 1201,76 cm’, guguskaxhomlpadadamah 169106 cm™
serta inti aromatik tersubstitusi p&dadaemh 734,95 cm” dengan puncak yang
tajam. Hal ini menunjukkan bahwa gugus benzil telah tersubstitusi pada kuersetin
membentuk senyawa benzil eter kuersetin, akan tetapi masih ada gugus -OH pada
kuersetin yang belum tersubstutusi.

Analisis dengan menggunakan spektrometer 'H NMR dalam pelarut
CDCl; menunjukkan adanya proton senyawa aromatik yang beriimpah pada
daerah § 6-8 ppm, adanya proton dari gugus aril eter pada daersh 64-Sppmdan
proton dari gugus metilen eter pada daerah 3-4 ppm. Dan hasil spektrometer °C
NMR menunjukkan adanya atom C dari senyawa aromatik pada daerah & 120-
135 ppm dan adanye gugus metilen eter pada daersh & 70-80 ppm. Dari hasil
spektrum NMR tersebut menunjukkan bahwe senyawa hasil sintesis memiliki
gugus aromatik bertambah dari kuersetin dan memiliki gugus metilen eter yang
berasal dari gugus benzil sehingga dapat diketahui hasil sintesis merupakan
senyawa benzil eter kuersetin

Sintesis senyawa turunan kuersetin dapat dilakukan melalui reaksi
eterifikasi antara kuersetin dengan benzil kloride yang setelash dilakukan
identifikasi menunjukkan bahwa senyawa tersebut merupakan senyawa benzil eter
kuersetin dengan 4 gugus —OH kuersetin telah tersubstutusi oleh gugus benzil dan
masih ada 1 gugus ~OH kuersetin.

Untuk mendukung hasil identifikasi hasil sintesis perlu dilakukan
penentuan bobot moleku! dengan mengpunaken spektrometer Massa jenis FAB
{(#ast Atomic Bombardment) atau spektrometer Massa Engine.
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